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2.1.1 Pengertian Hasil Belajar
Setiap proses pembelajaran pasti menghasilkan suatu bentuk hasil belajar, baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu.
Perubahan perilaku yang tampak, seperti dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak memahami menjadi memahami, merupakan bukti bahwa proses belajar telah terjadi. Perilaku manusia memiliki dua unsur: subjektif (rohaniah) dan motorik (jasmaniah). Unsur rohaniah dapat diketahui dari ekspresi dan sikap, meskipun tidak selalu dapat diamati secara langsung (Hamalik, 2009:30).
Menurut Sudjana (2011:3), "Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku, yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor." Hal ini sejalan dengan pandangan Djamarah (2002:13) yang menyatakan bahwa belajar adalah aktivitas jasmani dan rohani untuk memperoleh perubahan perilaku sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya.
Secara umum, hasil belajar merupakan produk dari interaksi antara aktivitas mengajar oleh guru dan aktivitas belajar oleh siswa. Dari sisi guru, proses mengajar diakhiri dengan evaluasi, sementara dari sisi siswa, hasil belajar adalah bentuk konkret dari pengalaman yang diperoleh (Dimyati & Mudjiono, 2009:34). Aspek-aspek hasil belajar meliputi:
1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Kebiasaan
4. Keterampilan
5. Apresiasi
6. Emosi
7. Hubungan sosial
8. Jasmani
9. Etika atau budi pekerti
10. Sikap (Ibid.)
Dalam konteks sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan klasifikasi hasil belajar dari Bloom, yang terbagi dalam tiga ranah:
a. Ranah kognitif, berfokus pada kemampuan intelektual seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
b. Ranah afektif, terkait dengan sikap dan nilai, terdiri dari aspek penerimaan, respons, penilaian, organisasi, dan karakterisasi oleh nilai.
c. Ranah psikomotor, berkenaan dengan keterampilan fisik dan tindakan, seperti gerakan refleks, keterampilan dasar, persepsi, ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresi motorik (Dimyati & Mudjiono, 2009:22–23).
Ketiga ranah tersebut menjadi dasar dalam penilaian hasil belajar. Di antara ketiganya, ranah kognitif seringkali menjadi fokus utama dalam evaluasi akademik karena berkaitan langsung dengan penguasaan materi pelajaran.
Evaluasi hasil belajar sangat penting karena dapat memberikan informasi kepada guru mengenai pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL). Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila minimal 75% dari seluruh siswa memperoleh nilai ≥75, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua.
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Hasil belajar siswa merupakan produk dari berbagai faktor yang saling berinteraksi. Syah (2011:129) mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi tiga kategori utama: faktor internal siswa, faktor eksternal siswa, dan faktor pendekatan belajar.
a. Faktor Internal Siswa
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa dan memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan belajar. Faktor ini meliputi:
1. Aspek Fisiologis (Jasmaniah)
Kondisi fisik siswa seperti kesehatan mata, telinga, dan kondisi tubuh secara umum dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam menerima dan memproses informasi. Siswa dengan kondisi fisik yang prima cenderung lebih fokus dan mudah menyerap materi pelajaran.
2. Aspek Psikologis
Aspek ini mencakup berbagai kondisi mental dan emosional siswa, yang dapat dibagi menjadi:
a) Faktor Intelektif
Kemampuan kognitif seperti kecerdasan dan bakat bawaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kecepatan dan kedalaman pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Siswa dengan tingkat intelektual yang tinggi cenderung lebih mudah dalam memahami konsep-konsep abstrak dan memecahkan masalah.
b) Faktor Non-Intelektif
Faktor-faktor seperti sikap terhadap belajar, minat terhadap materi pelajaran, kebutuhan individu, dan motivasi belajar juga sangat mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang memiliki sikap positif, minat yang tinggi, dan motivasi yang kuat akan lebih aktif dan tekun dalam proses pembelajaran.

b. Faktor Eksternal Siswa
Faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar diri siswa dan turut berkontribusi terhadap hasil belajar. Faktor ini meliputi:
1. Lingkungan Sosial
Interaksi siswa dengan lingkungan sosialnya, termasuk keluarga, guru dan staf sekolah, masyarakat sekitar, serta teman sebaya, dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap proses belajar. Dukungan dan bimbingan dari keluarga, kualitas pengajaran guru, interaksi sosial yang sehat dengan teman, serta pengaruh positif dari masyarakat dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
2. Lingkungan Non-Sosial
Lingkungan fisik tempat siswa belajar, seperti kondisi rumah yang kondusif untuk belajar, fasilitas dan peralatan sekolah yang memadai, serta kondisi alam sekitar, juga dapat mempengaruhi konsentrasi dan kenyamanan siswa dalam belajar. Sekolah dengan sarana prasarana yang lengkap dan lingkungan yang nyaman akan mendukung proses pembelajaran yang efektif (Ratnawulan dkk., 2015:4).

[bookmark: _Hlk196349033]2.1.3 Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar merujuk pada strategi dan metode yang digunakan siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Pendekatan belajar yang efektif akan membantu siswa dalam memahami materi secara mendalam dan meningkatkan hasil belajarnya. Dalam konteks penelitian ini, model Problem-Based Learning (PBL) menjadi fokus pendekatan belajar yang diteliti efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar memahami makna teks fabel. PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa dihadapkan pada suatu masalah nyata yang relevan dengan materi pelajaran, sehingga mendorong mereka untuk aktif mencari solusi melalui penyelidikan dan kolaborasi.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi kompleks antara berbagai faktor internal dan eksternal siswa, serta pendekatan belajar yang diterapkan. Ketiga faktor ini saling memengaruhi dan menentukan kualitas hasil belajar yang dicapai oleh individu. Penelitian ini secara khusus menyoroti faktor pendekatan belajar, yaitu penerapan model Problem-Based Learning (PBL), sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami makna teks fabel.
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Belajar merupakan proses aktif yang menghasilkan perubahan positif dalam kemampuan kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan dan tindakan) siswa terhadap lingkungannya. Bloom (dalam Syah, 2011) mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam tiga ranah utama:
a. Ranah Kognitif
Ranah ini berkaitan dengan hasil belajar intelektual, yang mencakup kemampuan berpikir dan memproses informasi. Bloom membagi ranah kognitif menjadi enam tingkatan, mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks:
a) Pengetahuan (Knowledge): Kemampuan mengingat dan mengenali informasi faktual, konsep, dan prinsip.
b) Pemahaman (Comprehension): Kemampuan menginterpretasikan, menerjemahkan, dan merangkum informasi.
c) Penerapan (Application): Kemampuan menggunakan pengetahuan dan pemahaman dalam situasi baru atau konkret.
d) Analisis (Analysis): Kemampuan memecah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan antar bagian tersebut.
e) Sintesis (Synthesis): Kemampuan menggabungkan berbagai elemen atau informasi untuk menciptakan sesuatu yang baru.
f) Evaluasi (Evaluation): Kemampuan membuat penilaian berdasarkan kriteria tertentu.
Dua aspek pertama (pengetahuan dan pemahaman) sering disebut sebagai kemampuan kognitif tingkat rendah, sedangkan empat aspek berikutnya (penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi) termasuk dalam kemampuan kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah Psikomotor
Ranah ini berkaitan dengan hasil belajar yang berupa keterampilan motorik dan kemampuan bertindak. Meskipun terdapat berbagai klasifikasi, secara umum ranah psikomotorik melibatkan tahapan mulai dari gerakan refleks hingga gerakan yang kompleks dan ekspresif (Sujana, 2009:22).
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Indikator hasil belajar berfungsi untuk mengamati dan mengukur perubahan tingkah laku siswa yang muncul selama dan setelah proses pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dirancang guru (Sujana, 2009:21). Pengungkapan hasil belajar yang ideal mencakup seluruh ranah psikologis siswa yang mengalami perubahan akibat pengalaman belajar.
Bloom (dalam Taxonomy of Educational Objectives) membagi tujuan pendidikan dan hasil belajar menjadi tiga ranah utama:
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif menekankan pada proses mental dan intelektual siswa. Tujuan pembelajaran kognitif diklasifikasikan menjadi enam tingkatan dengan kata kerja operasional yang berbeda untuk memudahkan pengukuran. Guru perlu mengembangkan kata kerja yang sesuai dengan materi dan tingkat kognitif yang ingin dicapai.
Tabel 1
Ranah Kognitif
	Tingkatan
	Kata Kerja

	Knowledge
	Mengidentifikasi, menyebutkan, menyatakan, menuliskan

	Comprehension
	Menerangkan, menjelaskan, mengartikan, merangkum

	Application
	Menggunakan, menerapkan, memecahkan, mendemonstrasikan

	Analysis
	Menganalisis, membandingkan, mengklasifikasikan, menguraikan

	Synthesis
	Merancang, membuat, mengembangkan, mengorganisasikan

	Evaluation
	Menilai, mengevaluasi, mengkritik, membandingkan





2) Ranah Afektif
Ranah afektif berfokus pada pengembangan aspek perasaan, emosi, nilai, dan sikap siswa. Tujuan pembelajaran afektif meliputi lima tingkatan yang menunjukkan perkembangan internalisasi nilai-nilai dalam diri siswa.
Tabel 2
Ranah Afektif
	Tingkatan
	Kata Kerja 

	Receiving (Menerima)
	Mendengarkan, memperhatikan, menunjukkan kesadaran

	Responding (Menanggapi)
	Berpartisipasi, menjawab, mendiskusikan, melaporkan

	Valuing (Menilai)
	Menunjukkan penghargaan, meyakini, mempertahankan

	Organization (Mengorganisasi)
	Mengintegrasikan, membandingkan, menyusun sistem nilai

	Characterization by Value Complex
	Bertindak konsisten dengan nilai, mempengaruhi orang lain



3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik berkaitan dengan pengembangan keterampilan fisik dan motorik siswa. Tujuan pembelajaran psikomotorik melibatkan tujuh tingkatan (Sukardi, 2009:74-77) yang menunjukkan peningkatan kemampuan koordinasi gerak.
Tabel 3
Ranah Psikomotorik
	Tingkatan
	Kata Kerja

	Perception (Persepsi)
	Membedakan, memilih, mengidentifikasi, menyadari

	Set (Kesiapan)
	Menunjukkan, memulai, bergerak, merespons

	Guided Response (Respons Terpimpin)
	Meniru, mencoba, melakukan dengan bantuan

	Mechanism (Mekanisme)
	Melakukan dengan lancar, terampil, otomatis

	Complex Overt Response (Respons Kompleks)
	Melakukan dengan mahir, cepat, tepat, efisien

	Adaptation (Adaptasi)
	Memodifikasi, menyesuaikan, mengubah

	Origination (Penciptaan)
	Menciptakan, merancang, mengkonstruksi, menghasilkan


Berdasarkan pembagian macam-macam hasil belajar di atas, maka hasil belajar dalam penelitian tindakan kelas ini akan difokuskan pada aspek kognitif, yang secara khusus relevan dengan indikator-indikator hasil belajar dalam memahami makna teks fabel pada siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua Kabupaten Mandailing Natal. Model Problem-Based Learning (PBL) secara inheren mendorong pengembangan kemampuan kognitif siswa, terutama pada tingkatan pemahaman (comprehension) melalui interpretasi makna, penerapan (application) melalui penggunaan pemahaman dalam konteks baru, dan analisis (analysis) melalui pengidentifikasian unsur-unsur intrinsik fabel serta pesan moral yang terkandung di dalamnya. Selain itu, PBL juga berpotensi mengembangkan kemampuan sintesis (synthesis) siswa dalam merangkai pemahaman mereka menjadi kesimpulan yang utuh mengenai makna teks fabel.
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2.2.1 Pengertian Teks Fabel
Secara etimologis, istilah "fabel" berasal dari bahasa Latin, yaitu fabula, yang berarti cerita atau dongeng. Dalam konteks sastra, fabel memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari jenis cerita lainnya. Salah satu ciri utama fabel adalah penggunaan binatang sebagai tokoh utama yang dianugerahi kemampuan untuk berbicara, berpikir, dan bertindak layaknya manusia.
Tarigan (2008:137) mendefinisikan fabel sebagai cerita yang mengandung ajaran moral, di mana tokoh-tokoh utamanya adalah binatang yang bertingkah laku seperti manusia. Pendapat ini menekankan dua aspek penting dari fabel: pertama, penggunaan binatang sebagai personifikasi karakter manusia, dan kedua, adanya pesan moral atau nilai-nilai luhur yang ingin disampaikan kepada pembaca.
Lebih lanjut, Nurgiyantoro (2010:56) menjelaskan bahwa fabel adalah cerita rekaan (fiksi) yang menampilkan binatang sebagai tokoh utama dan seringkali mengandung amanat atau pelajaran moral. Penekanan pada sifat fiksi dalam definisi ini penting untuk membedakannya dari laporan ilmiah atau catatan observasi tentang perilaku binatang sesungguhnya. Meskipun terinspirasi dari dunia binatang, fabel adalah produk imajinasi pengarang dengan tujuan tertentu.
Aminudin (2009:45) juga memberikan pandangannya bahwa fabel merupakan cerita naratif yang tokoh-tokohnya diperankan oleh binatang atau benda-benda mati yang diberi sifat-sifat manusia, dan di dalamnya mengandung ajaran moral atau filosofi hidup. Definisi ini memperluas kemungkinan tokoh dalam fabel tidak hanya terbatas pada binatang, tetapi juga benda mati yang dipersonifikasikan, meskipun penggunaan binatang sebagai tokoh dominan tetap menjadi ciri khas fabel.
Dari berbagai definisi di atas, dapat disintesiskan bahwa teks fabel adalah suatu bentuk narasi fiksi yang menggunakan binatang (atau terkadang benda mati) sebagai tokoh utama yang memiliki karakteristik dan perilaku manusia, dan secara implisit maupun eksplisit mengandung pesan moral, nilai-nilai pendidikan, atau kritik sosial yang ingin disampaikan kepada pembaca.
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Untuk lebih memahami karakteristik teks fabel, beberapa ciri-ciri khas dapat diidentifikasi:
1. Tokoh Utama Binatang
Ini adalah ciri paling menonjol dari fabel. Binatang-binatang dalam fabel tidak hanya berperan sebagai karakter, tetapi juga seringkali merepresentasikan sifat-sifat manusia, baik yang positif maupun negatif. Pemilihan binatang sebagai tokoh memungkinkan pengarang untuk menyampaikan pesan moral secara tidak langsung dan lebih menarik bagi pembaca, terutama anak-anak (Semi, 2003:34).
2. Personifikasi
Binatang dalam fabel memiliki kemampuan layaknya manusia, seperti berbicara, berpikir, merasakan emosi, berinteraksi sosial, dan bahkan memiliki profesi atau peran dalam masyarakat fabel. Personifikasi ini menjadi alat utama pengarang untuk menyampaikan analogi tentang kehidupan manusia (Hasanuddin, 2012:78).
3. Alur Sederhana
Alur cerita dalam fabel umumnya tidak terlalu kompleks dan mudah dipahami. Fokus utama cerita adalah pada rangkaian peristiwa yang mengarah pada penyampaian pesan moral. Struktur alur biasanya terdiri dari pengenalan, konflik, klimaks, dan penyelesaian (Abrams, 1999:145).
4. Latar Tempat dan Waktu yang Tidak Spesifik
Latar dalam fabel seringkali bersifat umum dan tidak terikat pada lokasi atau periode waktu tertentu. Hal ini bertujuan agar pesan moral yang disampaikan dapat berlaku universal dan relevan bagi berbagai kalangan pembaca (Siswantoro, 2005:90).
5. Mengandung Pesan Moral (Amanat)
Tujuan utama fabel adalah untuk memberikan pelajaran hidup atau nasihat kepada pembaca. Pesan moral ini dapat disampaikan secara eksplisit di akhir cerita atau secara implisit melalui tindakan dan konsekuensi yang dialami oleh tokoh-tokohnya (Luxemburg dkk., 1984:67).
6. Penggunaan Bahasa Naratif yang Sederhana
Bahasa yang digunakan dalam fabel cenderung sederhana, lugas, dan mudah dipahami, terutama karena fabel seringkali ditujukan untuk pembaca anak-anak. Namun, tidak menutup kemungkinan fabel juga ditulis dengan gaya bahasa yang lebih kompleks untuk pembaca dewasa dengan tujuan kritik sosial atau satire (Pradopo, 2007:112).
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Meskipun alurnya sederhana, teks fabel umumnya memiliki struktur naratif yang khas, meliputi:
1. Orientasi (Pengenalan)
Bagian awal cerita yang memperkenalkan tokoh-tokoh, latar tempat, dan waktu. Pada bagian ini, pembaca mulai dikenalkan dengan situasi awal cerita (Waluyo, 2017:25).
2. Komplikasi (Konflik)
Bagian yang memaparkan munculnya permasalahan atau konflik yang dialami oleh tokoh-tokoh. Konflik ini menjadi inti dari perkembangan cerita dan akan mendorong tokoh untuk bertindak (Sayuti, 2010:48).
3. Resolusi (Penyelesaian)
Bagian yang menunjukkan bagaimana konflik diatasi atau diselesaikan. Pada bagian ini, biasanya terlihat konsekuensi dari tindakan tokoh dan mengarah pada penyampaian pesan moral (Hoed, 2008:92).
4. Koda (Pesan Moral)
Bagian akhir cerita yang secara eksplisit menyampaikan pesan moral atau pelajaran yang dapat dipetik dari cerita tersebut. Namun, tidak semua fabel memiliki koda yang eksplisit; pesan moral terkadang disimpulkan sendiri oleh pembaca melalui keseluruhan cerita (Jabrohim, 2001:55).
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Teks fabel memiliki beberapa fungsi dan tujuan yang signifikan, terutama dalam konteks pendidikan dan sosial:
a) Pendidikan Moral
Fungsi utama fabel adalah sebagai media pendidikan moral yang efektif, terutama bagi anak-anak. Melalui cerita tentang perilaku binatang, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai baik dan buruk, konsekuensi dari tindakan, serta pentingnya bersikap jujur, adil, tolong-menolong, dan lain-lain (Cole, 2004:15).
b) Hiburan
Selain menyampaikan pesan moral, fabel juga berfungsi sebagai sarana hiburan yang menarik. Karakter binatang yang unik dan tingkah laku mereka yang menyerupai manusia dapat menciptakan cerita yang lucu dan menghibur (Lurie, 1990:210).
c) Kritik Sosial
Beberapa fabel, terutama yang ditujukan untuk pembaca dewasa, dapat berfungsi sebagai kritik sosial yang halus namun efektif. Melalui analogi perilaku binatang, pengarang dapat menyindir atau mengkritik berbagai aspek kehidupan masyarakat, politik, atau budaya (Zipes, 2015:32).
d) Pengembangan Imajinasi
Fabel dapat merangsang imajinasi pembaca, terutama anak-anak, dengan membawa mereka ke dunia fantasi di mana binatang dapat berbicara dan bertindak seperti manusia (Bettelheim, 1976:45).
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2.3.1 Pengertian Problem-Based Learning (PBL)
Problem-Based Learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan pedagogis inovatif yang menempatkan masalah nyata dan relevan sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan model pembelajaran tradisional yang cenderung menyajikan informasi secara terstruktur sebelum siswa dihadapkan pada latihan atau aplikasi, PBL justru memulai pembelajaran dengan menyajikan sebuah masalah otentik yang menantang dan mendorong siswa untuk secara aktif mencari solusi melalui investigasi dan kolaborasi.
Arends (2012:53) mendefinisikan PBL sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang mengorganisasikan pembelajaran di sekitar masalah-masalah yang tidak terstruktur (ill-structured problems) dan kompleks untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses inkuiri dan pemecahan masalah. Definisi ini menyoroti pentingnya masalah sebagai penggerak utama pembelajaran, bukan sekadar ilustrasi setelah penyampaian materi. Masalah dalam PBL dirancang untuk memicu rasa ingin tahu siswa dan memotivasi mereka untuk mempelajari konsep dan prinsip yang relevan.
Barrows (dalam Duch et al., 2001:6) menyatakan bahwa PBL adalah metode pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal untuk akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Dalam pandangan Barrows, masalah tidak hanya menjadi konteks aplikasi pengetahuan, tetapi juga pemicu kebutuhan untuk belajar. Siswa dihadapkan pada situasi yang membingungkan atau menantang, yang kemudian mendorong mereka untuk mengidentifikasi apa yang perlu mereka ketahui dan bagaimana cara menemukannya.
Hmelo-Silver (2004:236) mendefinisikan PBL sebagai pendekatan instruksional di mana siswa belajar tentang suatu topik melalui pengalaman memecahkan masalah terbuka yang ditemukan dalam konteks dunia nyata. Definisi ini menekankan sifat "terbuka" dari masalah dalam PBL, yang berarti masalah tersebut seringkali tidak memiliki solusi tunggal yang jelas dan membutuhkan siswa untuk membuat asumsi, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, dan mempertimbangkan berbagai perspektif.
Savery (2006:12) menambahkan bahwa PBL adalah pendekatan instruksional yang kuat dan berpusat pada siswa, yang menggunakan masalah dunia nyata yang tidak terstruktur sebagai pendorong untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pembelajaran mandiri. Savery menyoroti peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan masalah dan kolaborasi dengan rekan-rekan mereka.
Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata, kompleks, dan seringkali tidak terstruktur sebagai konteks untuk belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan pembelajaran mandiri, dengan peran guru sebagai fasilitator yang membimbing proses inkuiri siswa.

[bookmark: _Hlk196349195]2.3.2 Karakteristik Utama Problem-Based Learning (PBL)
Model PBL memiliki beberapa karakteristik distingtif yang membedakannya dari pendekatan pembelajaran lainnya. Trianto (2010:92) mengidentifikasi beberapa karakteristik utama PBL, yang kemudian diperluas dan diperdalam oleh para ahli lainnya:
a) Berbasis pada Masalah Nyata (Otentik) dan Kontekstual
Masalah yang digunakan dalam PBL bukanlah masalah buatan atau sekadar latihan soal, melainkan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata siswa atau konteks disiplin ilmu yang dipelajari. Keotentikan masalah ini penting untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta membantu mereka melihat relevansi antara materi pelajaran dengan dunia di sekitar mereka (Hmelo-Silver, 2004:237).
b) Mendorong Keterlibatan Aktif Siswa dalam Belajar Mandiri dan Kelompok
PBL menuntut siswa untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Mereka aktif dalam mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, merencanakan strategi pemecahan masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, serta mengevaluasi solusi yang mereka usulkan. Kerja kelompok menjadi elemen penting dalam PBL, di mana siswa berkolaborasi, berbagi ide, dan membangun pemahaman bersama (Arends & Kilcher, 2010:45).
c) Guru Berperan sebagai Fasilitator, Bukan Sumber Utama Informasi
Dalam PBL, peran guru bergeser dari seorang "penceramah" atau penyedia informasi utama menjadi seorang fasilitator atau pembimbing. Guru bertugas untuk memfasilitasi proses belajar siswa dengan mengajukan pertanyaan pemicu, memberikan arahan yang diperlukan, mendorong refleksi, dan membantu siswa dalam mengakses sumber belajar yang relevan (Hmelo-Silver & Barrows, 2006:8).
d) Proses Belajar Mencakup Tahap Inkuiri dan Refleksi
PBL melibatkan proses inkuiri yang mendalam, di mana siswa secara aktif mencari dan menyelidiki informasi yang relevan untuk memecahkan masalah. Setelah proses pemecahan masalah selesai, refleksi menjadi tahap penting untuk membantu siswa menginternalisasi apa yang telah mereka pelajari, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta merencanakan langkah-langkah perbaikan di masa depan (Kolb, 1984:41).
e) Masalah Sebagai Titik Awal dan Pendorong Pembelajaran
Dalam PBL, masalah tidak hanya menjadi konteks aplikasi pengetahuan, tetapi justru menjadi pemicu bagi siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka. Rasa ingin tahu yang timbul akibat masalah mendorong siswa untuk mencari dan mempelajari konsep serta prinsip yang relevan (Barrows & Tamblyn, 1980:18).
f) Solusi Masalah yang Terbuka dan Multiperspektif
Masalah dalam PBL seringkali tidak memiliki satu jawaban benar yang tunggal. Siswa didorong untuk mempertimbangkan berbagai solusi yang mungkin, mengevaluasi kelebihan dan kekurangan masing-masing solusi, dan meng обосновать pilihan mereka berdasarkan bukti dan penalaran (Jonassen, 2011:28).
g) Penekanan pada Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
PBL secara inheren mengembangkan berbagai keterampilan abad ke-21 yang penting bagi siswa di era informasi, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi informasi (Partnership for 21st Century Skills, 2009).
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Meskipun terdapat variasi dalam model implementasi PBL, secara umum terdapat beberapa langkah atau fase yang seringkali diikuti dalam proses pembelajaran berbasis masalah. Mulyasa (2013:108) mengemukakan langkah-langkah PBL yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa:
a) Orientasi Siswa pada Masalah
Guru memperkenalkan masalah nyata yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah tersebut. Pada tahap ini, penting untuk memastikan bahwa siswa memahami konteks masalah dan tujuan yang ingin dicapai.
b) Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
Guru membantu siswa untuk membentuk kelompok belajar dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah. Pembagian peran dan tanggung jawab dalam kelompok perlu dikelola dengan baik agar semua anggota dapat berkontribusi secara efektif.
c) Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok
Guru memfasilitasi siswa dalam melakukan penyelidikan atau pencarian informasi yang relevan dengan masalah. Guru memberikan bimbingan dalam merumuskan pertanyaan penelitian, mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang kredibel, dan mengumpulkan data yang diperlukan.
d) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Siswa bekerja secara individu maupun kelompok untuk mengembangkan solusi terhadap masalah yang telah diidentifikasi. Hasil karya ini dapat berupa laporan, presentasi, model, atau bentuk lainnya yang sesuai dengan karakteristik masalah dan tujuan pembelajaran.
e) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru membantu siswa untuk merefleksikan proses pemecahan masalah yang telah mereka lakukan. Diskusi kelas dapat dilakukan untuk menganalisis strategi yang efektif, tantangan yang dihadapi, dan pelajaran yang dapat dipetik dari pengalaman tersebut. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dan keterampilan yang dikembangkan siswa selama pemecahan masalah.
Selain langkah-langkah di atas, beberapa ahli juga mengusulkan tahapan PBL yang lebih rinci, seperti yang dikemukakan oleh Arends (2012:55):
a) Presenting a Problem or Scenario: Guru menyajikan masalah atau skenario yang menantang dan relevan kepada siswa.
b) Organizing Students for Study: Siswa membentuk kelompok dan mengorganisasikan tugas belajar.
c) Guiding Independent and Group Investigation: Guru memfasilitasi siswa dalam mengumpulkan informasi dan melakukan penyelidikan.
d) Developing and Presenting Artifacts and Exhibits: Siswa menghasilkan dan mempresentasikan solusi mereka.
e) Analyzing and Evaluating the Problem-Solving Process: Siswa merefleksikan dan mengevaluasi proses belajar dan solusi yang dihasilkan.
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Seperti model pembelajaran lainnya, PBL memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam implementasinya (Rusman, 2014:126):
a) Kelebihan Problem-Based Learning (PBL)
1. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Problem Solving
PBL secara eksplisit melatih siswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, merumuskan solusi, dan mengevaluasi efektivitas solusi tersebut. Proses ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah yang esensial untuk kehidupan di abad ke-21 (Hmelo-Silver, 2004:241).
2. Mendorong Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif
PBL menuntut keterlibatan aktif siswa dalam seluruh proses pembelajaran. Kerja kelompok dalam PBL mendorong kolaborasi, komunikasi, dan pengembangan keterampilan sosial siswa (Johnson & Johnson, 1999:19).
3. Membuat Pembelajaran Lebih Bermakna dan Kontekstual
Masalah nyata yang digunakan dalam PBL membantu siswa melihat relevansi antara materi pelajaran dengan dunia di sekitar mereka, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan meningkatkan retensi informasi (Brophy, 2008:35).
4. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa
Tantangan yang diberikan oleh masalah yang menarik dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik siswa untuk belajar (Deci & Ryan, 2000:54).
5. Mengembangkan Keterampilan Pembelajaran Mandiri (Self-Directed Learning) 
PBL melatih siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka sendiri, mencari sumber informasi yang relevan, dan mengevaluasi kemajuan belajar mereka, yang merupakan aspek penting dari pembelajaran mandiri (Knowles, 1975:18).
6. Mendorong Pengembangan Keterampilan Komunikasi
Proses diskusi dalam kelompok dan presentasi hasil karya dalam PBL mengembangkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan siswa (Cohen, 1994:87).

b) Kekurangan PBL
1. Membutuhkan Waktu yang Lebih Lama
Proses pemecahan masalah dalam PBL seringkali membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional yang berfokus pada penyampaian informasi secara langsung (Dochy et al., 2003:535).
2. Membutuhkan Kesiapan Guru dan Siswa yang Tinggi
Implementasi PBL yang efektif membutuhkan guru yang terampil dalam memfasilitasi diskusi, mengajukan pertanyaan pemicu, dan mengelola dinamika kelompok. Siswa juga perlu memiliki kemauan untuk belajar secara aktif dan berkolaborasi (Savery, 2006:15).
3. Tidak Semua Materi Cocok Diterapkan dengan Model Ini
Beberapa materi pelajaran mungkin lebih efektif disampaikan melalui pendekatan yang lebih terstruktur atau demonstratif. Pemilihan model pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran (Mayer, 2004:14).
4. Potensi Terjadinya Overload Kognitif
Jika masalah yang diberikan terlalu kompleks atau siswa tidak memiliki pengetahuan dasar yang cukup, mereka dapat mengalami overload kognitif yang menghambat proses belajar (Sweller, 1988:257).
5. Penilaian yang Lebih Kompleks
Penilaian dalam PBL tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir, keterampilan kolaborasi, dan kemampuan komunikasi siswa, yang memerlukan metode penilaian yang lebih beragam dan autentik (Wiggins & McTighe, 2005:190).
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran krusial dalam mengembangkan kemampuan berbahasa siswa secara komprehensif, mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu materi penting dalam kurikulum Bahasa Indonesia SD adalah teks fabel. Pengenalan dan pemahaman terhadap teks fabel tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan mengembangkan imajinasi mereka.
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Pembelajaran materi fabel dalam Bahasa Indonesia di SD memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, siswa diharapkan mampu memahami unsur-unsur intrinsik yang membangun sebuah fabel, seperti tokoh (binatang dengan karakter manusia), latar (tempat dan waktu yang seringkali tidak spesifik), alur (rangkaian peristiwa yang sederhana), dan amanat (pesan moral yang terkandung dalam cerita) (Tompkins, 2014:187). Pemahaman terhadap unsur-unsur ini menjadi dasar bagi siswa untuk mengapresiasi fabel sebagai karya sastra.
Kedua, pembelajaran fabel bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks naratif. Melalui interaksi dengan berbagai contoh fabel, siswa berlatih mengidentifikasi ide pokok, informasi rinci, dan urutan peristiwa dalam cerita (Anderson & Anderson, 2003:65). Hal ini berkontribusi pada pengembangan kemampuan literasi secara umum.
Ketiga, materi fabel memiliki tujuan yang sangat penting dalam pendidikan karakter. Pesan-pesan moral yang disampaikan melalui tingkah laku binatang dalam fabel diharapkan dapat diinternalisasi oleh siswa dan menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari (Lickona, 1991:51). Pembelajaran fabel menjadi माध्यम (media) yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, persahabatan, tolong-menolong, dan konsekuensi dari perbuatan baik dan buruk.
Keempat, pembelajaran fabel juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan interpretatif. Siswa diajak untuk menganalisis perilaku tokoh-tokoh binatang, mengidentifikasi konflik yang terjadi, dan menyimpulkan pesan moral yang tersirat maupun tersurat dalam cerita (Fisher, 2001:89). Proses ini melatih siswa untuk berpikir lebih mendalam dan tidak hanya menerima informasi secara pasif.
Terakhir, pembelajaran fabel dapat merangsang imajinasi dan kreativitas siswa. Dunia binatang yang penuh dengan personifikasi dan petualangan dapat menjadi sumber inspirasi bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide kreatif dalam berbagai bentuk, seperti bercerita kembali, menulis fabel sederhana, atau bahkan membuat dramatisasi fabel (Wright, 2010:112).
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Dalam praktik pembelajaran di SD, terdapat beberapa metode dan pendekatan yang umum digunakan untuk mengajarkan materi fabel. Metode ceramah dan penugasan seringkali digunakan untuk menyampaikan informasi tentang pengertian, ciri-ciri, dan struktur fabel. Guru menjelaskan materi, memberikan contoh-contoh fabel, dan siswa diberikan tugas untuk membaca atau menjawab pertanyaan terkait teks fabel (Joyce & Weil, 2009:78).
Pendekatan deduktif juga umum diterapkan, di mana guru menyampaikan konsep umum tentang fabel terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh-contoh konkret untuk dianalisis oleh siswa. Sebaliknya, pendekatan induktif dapat digunakan dengan memberikan beberapa contoh fabel terlebih dahulu, lalu siswa dibimbing untuk menemukan ciri-ciri umum dan pesan moral yang terkandung di dalamnya (Eggen & Kauchak, 2012:45).
Metode membaca nyaring dan berdiskusi juga sering digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi dan pesan moral fabel. Melalui membaca nyaring, siswa dapat belajar tentang intonasi dan ekspresi yang tepat saat menyampaikan cerita. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk bertukar pikiran, mengemukakan pendapat, dan memperdalam pemahaman mereka tentang berbagai aspek fabel (Wilhelm, 2001:103).
Selain itu, metode bermain peran atau dramatisasi fabel dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Siswa dapat memerankan tokoh-tokoh binatang dalam fabel, sehingga mereka lebih terlibat secara emosional dan fisik dengan cerita, yang pada akhirnya dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap karakter dan pesan moral (McCaslin, 2006:121).
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Meskipun fabel memiliki potensi besar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat beberapa tantangan yang sering dihadapi guru dalam mengajarkan materi ini. Salah satu tantangan adalah menjaga minat dan perhatian siswa, terutama jika metode pembelajaran yang digunakan monoton dan kurang interaktif. Beberapa siswa mungkin menganggap fabel sebagai cerita yang sederhana dan kurang menarik jika tidak disajikan dengan cara yang kreatif (Gambrell & Mazzoni, 1999:54).
Tantangan lain adalah memfasilitasi pemahaman siswa terhadap pesan moral yang abstrak. Beberapa pesan moral dalam fabel mungkin terlalu implisit atau kompleks untuk dipahami oleh siswa SD tanpa bimbingan yang tepat. Guru perlu membantu siswa untuk mengaitkan pesan moral dalam fabel dengan pengalaman dan nilai-nilai kehidupan mereka sendiri (Coles & Knowles, 1993:76).
Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan membaca siswa juga menjadi tantangan dalam pembelajaran fabel. Guru perlu menyediakan berbagai strategi diferensiasi agar semua siswa dapat terlibat aktif dan mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing (Tomlinson, 2000:115).
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Model Problem-Based Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang inovatif dan berpotensi efektif untuk mengatasi beberapa tantangan dalam pembelajaran materi fabel. Sebagaimana dijelaskan oleh Arends (2012:53), PBL adalah pendekatan pembelajaran yang mengorganisasikan pembelajaran di sekitar masalah nyata untuk mendorong keterlibatan aktif siswa. Dalam konteks pembelajaran fabel, guru dapat menyajikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan interpretasi makna, pesan moral, atau bahkan pengembangan cerita fabel.
Karakteristik PBL yang menekankan pada masalah nyata yang kontekstual dapat diadaptasi dengan cara memberikan siswa studi kasus atau skenario yang berhubungan dengan nilai-nilai moral yang terdapat dalam fabel. Misalnya, guru dapat menyajikan sebuah situasi dilematis yang mirip dengan konflik dalam fabel, dan siswa ditantang untuk menganalisisnya berdasarkan prinsip-prinsip moral yang telah mereka pelajari dari fabel.
PBL juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam belajar mandiri dan kelompok. Dalam konteks fabel, siswa dapat bekerja sama untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik, menginterpretasikan pesan moral, atau bahkan menciptakan solusi kreatif untuk masalah yang disajikan dalam fabel. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses inkuiri dan refleksi siswa, bukan sebagai sumber utama informasi.
Langkah-langkah PBL, seperti orientasi terhadap masalah, pengumpulan data dan identifikasi masalah, perumusan hipotesis dan solusi, pengujian hipotesis melalui pembelajaran dan diskusi, serta penyimpulan dan refleksi (Mulyasa, 2013:108), sangat relevan dalam pembelajaran fabel. Siswa dapat dihadapkan pada sebuah fabel dengan pesan moral yang ambigu atau relevansinya dengan kehidupan sehari-hari yang perlu dipecahkan melalui diskusi dan analisis. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi mereka.
Penggunaan PBL dalam pembelajaran fabel diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Siswa tidak hanya menghafal pengertian atau ciri-ciri fabel, tetapi mereka aktif terlibat dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan pemahaman dan penerapan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Hal ini sesuai dengan kelebihan PBL yang diungkapkan oleh Rusman (2014:126), yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan problem solving, mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta membuat pembelajaran lebih bermakna.
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Model Problem-Based Learning (PBL) bukan sekadar metode pembelajaran, melainkan sebuah pendekatan pedagogis yang berpusat pada siswa dan menekankan pada pemecahan masalah nyata sebagai katalisator pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi teks fabel, PBL menawarkan kerangka kerja yang sangat relevan dan berpotensi meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam. Relevansi PBL terhadap pemahaman teks fabel dapat dianalisis dari beberapa aspek penting:
1. Mendorong Pemahaman Konseptual dan Nilai-nilai Kehidupan
Salah satu keunggulan utama PBL adalah kemampuannya untuk mendorong siswa melampaui pemahaman tekstual semata. Dalam pembelajaran fabel, PBL tidak hanya meminta siswa untuk sekadar membaca dan mengingat alur cerita, tetapi lebih jauh lagi, untuk memahami cerita sebagai representasi nilai-nilai kehidupan. Melalui tahapan pemecahan masalah, siswa didorong untuk mengidentifikasi konflik, menganalisis perilaku tokoh-tokoh binatang, dan menghubungkannya dengan situasi nyata dalam kehidupan manusia.
Sebagai contoh, ketika siswa dihadapkan pada masalah "Mengapa kura-kura bisa mengalahkan kelinci dalam perlombaan?", mereka tidak hanya mencari jawaban literal dalam teks, tetapi juga merenungkan nilai-nilai seperti kesabaran, ketekunan, dan kesombongan yang direpresentasikan oleh kedua tokoh tersebut. Proses ini membantu siswa untuk menginternalisasi pesan moral fabel bukan hanya sebagai informasi, tetapi sebagai prinsip yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka.
Pendapat Eggen dan Kauchak (2012:175) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman mendalam terhadap materi ajar karena mendorong elaborasi dan refleksi sangat relevan di sini. Proses pemecahan masalah dalam PBL memaksa siswa untuk mengelaborasi informasi dari teks fabel, menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, dan merefleksikan signifikansi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Elaborasi dan refleksi ini adalah kunci untuk mencapai pemahaman yang mendalam dan bermakna (Bransford et al., 2000:123).
2. Mengembangkan Kemampuan Interpretasi Pesan Moral melalui Pemecahan Masalah
Aktivitas pemecahan masalah yang menjadi inti PBL secara langsung mendukung pengembangan kemampuan menafsirkan pesan moral dalam fabel. Pesan moral dalam fabel seringkali tidak disampaikan secara eksplisit, melainkan tersirat melalui rangkaian peristiwa dan konsekuensi yang dialami oleh tokoh-tokohnya. Melalui proses identifikasi masalah dalam cerita (misalnya, konflik antar tokoh), pengumpulan informasi (detail perilaku tokoh dan alur cerita), dan perumusan solusi (interpretasi makna dari konflik dan resolusinya), siswa secara aktif membangun pemahaman mereka tentang pesan moral yang ingin disampaikan pengarang.
Misalnya, dalam fabel "Semut dan Belalang," siswa dapat dihadapkan pada pertanyaan "Apa yang dapat kita pelajari dari perbedaan nasib semut dan belalang di akhir musim?". Untuk menjawab pertanyaan ini, siswa perlu menganalisis perilaku kedua tokoh sepanjang cerita, mengidentifikasi masalah yang dihadapi belalang, dan menyimpulkan pesan tentang pentingnya persiapan dan kerja keras. Proses pemecahan masalah ini melatih siswa untuk berpikir analitis dan interpretatif, kemampuan yang esensial dalam memahami makna tersirat dalam teks sastra (Paris et al., 1991:87).
3. Memperkaya Sudut Pandang melalui Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok merupakan elemen penting dalam implementasi PBL. Dalam konteks pembelajaran fabel, diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi interpretasi tentang tokoh dan peristiwa dalam cerita. Setiap siswa mungkin memiliki pemahaman yang berbeda berdasarkan latar belakang pengetahuan dan pengalaman mereka. Melalui diskusi, berbagai sudut pandang dapat diungkapkan, dipertimbangkan, dan diintegrasikan, sehingga memperkaya pemahaman kolektif tentang teks fabel.
Sebagai contoh, ketika membahas karakter "serigala" dalam berbagai fabel, siswa mungkin memiliki interpretasi yang berbeda tentang sifat serigala (apakah selalu jahat, atau terkadang hanya lapar dan putus asa?). Melalui diskusi, siswa belajar untuk mengartikulasikan argumen mereka, mendengarkan perspektif orang lain, dan membangun pemahaman yang lebih nuanced tentang karakter dan motivasi tokoh dalam cerita (Vygotsky, 1978:52). Proses interaksi sosial dalam PBL ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa.
4. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penerapan PBL dalam pembelajaran fabel juga sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih luas, yaitu mengembangkan kemampuan literasi yang kritis dan kreatif. PBL mendorong siswa untuk tidak hanya menjadi konsumen informasi pasif, tetapi juga pembelajar aktif yang mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan teks secara mendalam. Kemampuan-kemampuan ini sangat penting untuk membekali siswa dalam menghadapi berbagai jenis teks dan informasi di masa depan (National Council of Teachers of English, 2019:28).
Selain itu, PBL juga dapat mengintegrasikan berbagai keterampilan berbahasa. Misalnya, dalam proses pemecahan masalah terkait fabel, siswa dapat melakukan penelitian (membaca berbagai versi fabel atau informasi terkait nilai moral), berdiskusi (berbicara dan mendengarkan pendapat teman), menulis (merumuskan solusi atau interpretasi), dan bahkan mempresentasikan hasil pemikiran mereka (berbicara). Integrasi keterampilan berbahasa ini membuat pembelajaran menjadi lebih holistik dan bermakna (Freeman & Freeman, 2011:65).
5. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa
Karakteristik PBL yang berpusat pada masalah dan mendorong keterlibatan aktif siswa juga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mempelajari fabel. Dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lebih pasif, PBL memberikan siswa peran yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Rasa ingin tahu yang dipicu oleh masalah, tantangan untuk menemukan solusi, dan kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman dapat membuat pembelajaran fabel menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa (Deci & Ryan, 2000:58).
Relevansi Model Problem-Based Learning (PBL) terhadap pemahaman teks fabel sangat kuat dan didukung oleh prinsip-prinsip pedagogis yang mendasarinya. PBL mendorong siswa untuk memahami fabel sebagai representasi nilai kehidupan, mengembangkan kemampuan interpretasi pesan moral melalui pemecahan masalah, memperkaya sudut pandang melalui diskusi kelompok, sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Dengan mengimplementasikan PBL secara efektif dalam pembelajaran fabel, diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami unsur-unsur cerita, tetapi juga mampu menginternalisasi pesan moral dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta interpretatif yang esensial bagi perkembangan literasi mereka secara keseluruhan.
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Alur Penelitian
1. Studi Pendahuluan
a) Observasi awal di kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua.   
b) Pra-survei untuk mengidentifikasi hasil belajar siswa dalam memahami makna teks fabel.
c) Wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung.   
2. Perencanaan Tindakan
Pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL)   
3. Pelaksanaan Tindakan
a) Implementasi model PBL dalam pembelajaran teks fabel di kelas eksperimen   
b) Pembelajaran konvensional di kelas kontrol
4. Pengumpulan Data
a) Pre-test untuk mengukur hasil belajar awal siswa di kedua kelas   
b) Post-test untuk mengukur hasil belajar siswa setelah implementasi PBL   
c) Observasi selama proses pembelajaran
d) Dokumentasi
5. Analisis Data
a) Analisis kuantitatif untuk membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol   
b) Analisis kualitatif dari observasi dan dokumentasi

6. Kesimpulan
a) Menjawab rumusan masalah penelitian   
b) Menarik kesimpulan mengenai efektivitas model PBL terhadap hasil belajar siswa   
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a) Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar memahami makna teks fabel antara siswa yang diajar dengan model Problem-Based Learning (PBL) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
b) Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar memahami makna teks fabel antara siswa yang diajar dengan model Problem-Based Learning (PBL) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional, di mana hasil belajar siswa yang diajar dengan model PBL lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.   
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Untuk mendukung penelitian ini, berikut disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan landasan dalam menerapkan model Problem-Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan PBL mampu mendorong peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar di berbagai mata pelajaran.
1. Penelitian oleh Rika Nurjannah (2013:45) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 1 Bungkuk Kecamatan Marga Sekampung Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Melalui penerapan PBL selama beberapa siklus, aktivitas belajar baik dari sisi guru maupun siswa mengalami peningkatan. Guru menjadi lebih terarah dalam merancang pembelajaran berbasis masalah, sedangkan siswa menjadi lebih aktif dalam mengeksplorasi materi pelajaran dan bekerja sama dalam kelompok. Skor tes siswa juga menunjukkan peningkatan yang konsisten dari satu siklus ke siklus berikutnya, yaitu 67,40% pada siklus I, 71,54% pada siklus II, dan mencapai 79,98% pada siklus III. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk belajar lebih bermakna, meningkatkan partisipasi, serta memperkuat penguasaan konsep-konsep dalam pelajaran IPA secara bertahap.
2. Penelitian oleh Fandi Israwan (2016:53) dengan judul “Penerapan Model Problem-Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IVB SDIT Al Muhsin Metro Tahun Pelajaran 2015/2016” juga memberikan bukti kuat mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, PBL diterapkan dalam pembelajaran Matematika dengan fokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Hasilnya menunjukkan bahwa pada siklus I, rata-rata nilai siswa adalah 47,76 dengan skor uji N-Gain sebesar 0,11 yang berada dalam kategori “rendah”. Namun, setelah dilakukan perbaikan dan penyesuaian pembelajaran pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai menjadi 69,06 dan skor N-Gain mencapai 0,37 (kategori “sedang”). Selain itu, 69% siswa mampu mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang menandakan bahwa tujuan pembelajaran telah berhasil dicapai. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa model PBL tidak hanya bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga meningkatkan daya nalar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Berdasarkan dua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem-Based Learning secara umum mampu meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai bidang studi. Meski terdapat perbedaan dalam mata pelajaran dan konteks pembelajaran, prinsip-prinsip dasar PBL yang menekankan pada kolaborasi, pemecahan masalah nyata, serta kemandirian belajar tetap menunjukkan dampak positif terhadap capaian belajar siswa. Penelitian oleh Rika Nurjannah berfokus pada mata pelajaran IPA di kelas V, sedangkan penelitian oleh Fandi Israwan diterapkan pada pelajaran Matematika di kelas IV.
Dalam konteks penelitian ini, peneliti menerapkan model PBL dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran memahami makna teks fabel di kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana efektivitas model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami isi teks sastra anak, sekaligus mendorong keterampilan berpikir kritis, kemampuan analitis, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti berharap penerapan model ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih bermakna dan kontekstual, serta mampu menjadi alternatif yang lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
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